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ismillahirohmanirrohim syukur Alhamdulillah kekhadirat Allah SWT 
atas rahmat dan karuniaNYA. Proyek perubahan ini di gagas sebagai 
solusi dalam pemecahan masalah  dalam proses pencegahan, 
penyelidikan dan penyidikan tindak pidana narkotika dan 
psikotropika dan zat berbahaya lainnya. Inovasi ini melalui strategi 

penanganan pelaku dan barang bukti narkoba melalui integrasi data berbasis 
digital (SIBIMA). Perancangan Proyek perubahan ini sudah selesai 
diimplementasikan selaras dengan tugas pokok dan fungsi Direktur  Reserse 
Narkoba yang merupakan unsur pelaksana  Tugas pokok di bawah Kapolda 
menyelenggarakan penyelidikan dan penyidikan tindak pidana penyalahgunaan 
narkoba , termasuk penyuluhan dan pembinaan dalam rangka pencegahan dan 
rehabilitasi korban penyalahgunaan narkoba. 
         Adapun Proses Proyek perubahan ini melalui pelaksanaan focus grup 
discusion, pembuatan sistem inovasi SIBIMA, pembuatan standar operasional 
prosedur, pembuatan kebijakan, pembuatan buku pedoman, melakukan 
kolaborasi antar stake holder , penyusunan perjanjian kerja sama, dan 
transformasi system, pelatihan peningkatan kemampuan SDM, launching 
SIBIMA, sosialisai. 
         Output proyek perubahan ini adalah tersusunnya kebijakan serta sistem 
integrasi database pelaku dan barang bukti narkoba berbasis digital. 
Disamping itu proyek perubahan ini merupakan persyaratan dalam 
menyelesaikan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II, Lembaga 
Administrasi Negara ,Angkatan XVIII Tahun 2022. 
         Implementasi proyek perubahan ini sudah selesai dalam tahapan jangka 
pendek dan komitmen tindak lanjut pada tahap jangka menengah dan tahap 
jangka panjang yang akan mencakup wilayah Indonesia guna mewujudkan 
Indonesia bersih dari narkoba dan menyelamatkan generasi penerus bangsa 
yang unggul dan berprestasi dalam segala bidang. 
 
Dalam penyusunan proyek perubahan ini sebagai Project leader di bimbing 
Mentor Kombes Pol Johannes R. Manalu, S. Ik Direktur Reserse Narkoba polda 
Jawa Barat dan Coach Dr. Dra. Turwelis, S. Pd., M. Si. 
Pada kesempatan ini penulis mengucapkan  terimakasih kepada semua pihak 
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ABSTRAKSI 
 

 
 
         Presiden Jokowi menegaskan bahwa penyalahgunaan narkoba, psikotropika, 
dan obat terlarang merupakan ancaman yang sangat serius karena melumpuhkan 
energi positif bangsa dan mengancam masa depan anak bangsa. “Seluruh komponen 
bangsa harus bergerak melindungi generasi bangsa dari jaringan pengedar narkoba. 
Selain itu perlu adanya edukasi atas dampak kesehatan dan implikasi hukum selain 
melakukan pencegahan, pemberantasan, dan rehabilitasi. Peredaran dan 
penyalahgunaan Narkoba merupakan salah satu permasalahan nasional yang 
dipandang serius oleh pemerintah, karena dapat menyebabkan rusaknya moral 
bangsa. Karena itu pemerintah sangat memberikan perhatian terhadap penanganan 
atas penyalahgunaan Narkoba. 
Masih tingginya peredaran narkoba di Indonesia dan banyaknya korban dari pecandu 
narkoba membtuhkan suatu sistem penanganan yang cepat yang melibatkan semua 
stakeholder yang ada di masyarakat. 
Belum optimalnya sinergi antar fungsi terkait dalam penanganan tindak pidana 
narkoba serta Belum memadainya dukungan angggaran penyelidikan dan penyidikan 
tindak pidana narkoba, Penyalahgunaan Narkoba yang tinggi di wilayah Jawa Barat, 
Penanganan masalah peredaran narkoba yang masih bersifat ego sektoral; 
        Tujuan Direktorat Reserse Narkoba Polda Jabar 2020-2024 dalam hal ini 
merupakan  dari Tujuan Polri, Tujuan Polda Jabar dan juga penjabaran lebih lanjut 
dari kedua misi organisasi yang telah dinyatakan, terdapat 3 (tiga) tujuan sebagai 
berikut: Mewujudkan penanganan kasus yang berkeadilan;, Memberantas tindak 
pidana narkoba yang meresahkan masyarakat; Menerapkan manajemen 
pengawasan yang efektif untuk meminimalisir penyimpangan dalam proses 
penanganan tindak pidana narkoba; 
          Proyek perubahan ini merupakan proyek yang digagas sebagai pelaksanaan 
tugas pokok Ditresnarkoba bertugas menyelenggarakan penyelidikan dan penyidikan 
tindak pidana penyalahgunaan narkoba, termasuk penyuluhan dan pembinaan dalam 
rangka pencegahan dan rehabilitasi korban penyalahgunaan narkoba. Gap Analisis 
yang terjadi Direktorat Reserse Narkoba Polda Jawa Barat yaitu : Pendataan dan 
penyimpanan BB Narkoba masih dilakukan secara  manual, Pencatatan data pelaku 
maupun jaringan serta DPO masih konvensional, Mapping daerah rawan narkoba 
belum dapat di monitor dengan Baik, Pengecekan BB laboratorium Forensik secara 
administrasi masih di lakukan manual & Butuh waktu lama, Pengajuan Proses 
Rehabilitasi Korban pengguna untuk di lakukan proses sidang TAT secara 
administrasi masih dilakukan manual dan butuh waktu lama, Penerbitan surat 
keterangan bebas narkoba masih Belum terintegrasi Dengan Baik Serta Penerbitan 
surat keterangan catatan Kepolisian oleh Direktorat Intelkam belum terintegrasi. 
Proyek perubahan ini di rancang untuk menjawab permasalahan di atas, Komitmen 
bersama dengan stakeholder dalam Tim dan Berkomunikasi dengan stakeholder, 
melalui suatu Solusi Analisis Kebijakan, Focus Group Discussion, Sistem Berbasis 
Digital, Sistem Verifikasi, Kegiatan Bersama, Pusat Koordinasi serta Sosialisasi, maka 
di harpakan Proyek perubahan ini dapat menghasilkan manfaat baik bagi Polri, 
Pemerintah maupun Masyarakat. 
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Belakang 

 
  
 
residen Jokowi menegaskan bahwa penyalahgunaan narkoba, 
psikotropika, dan obat terlarang 
merupakan ancaman yang sangat 
serius karena melumpuhkan energi 
positif bangsa dan mengancam masa 

depan anak bangsa. 
“Seluruh komponen bangsa harus bergerak 
melindungi generasi bangsa dari jaringan pengedar 
narkoba. Selain itu perlu adanya edukasi atas 
dampak kesehatan dan implikasi hukum selain 
melakukan pencegahan, pemberantasan, dan 
rehabilitasi.” kata Jokowi saat memberikan 
sambutan pada puncak acara Hari Anti Narkoba 
Internasional 
(HANI) 2022 
di Bali, Senin 
(27/6/2022). 
Presiden 
mengajak 
seluruh 
masyarakat dan seluruh elemen bangsa menjadikan HANI tahun ini untuk 
meneguhkan komitmen, menguatkan tekad, dan kerja sama melakukan upaya-
upaya yang tak pernah surut membebaskan anak bangsa dari bahaya 
penyalahgunaan narkoba. 
Dalam sambutannya, Presiden Jokowi jelas memberikan amanat agar Badan 
Narkotika Nasional (BNN) terus melakukan upaya penguatan, pencegahan, dan 
pemberantasan narkoba. Presiden mengatakan, situasi sekarang sudah memasuki 
masa “darurat” Pemberantasan barang haram itu dinilai mendesak karena angka 
penyalahgunaan narkoba di Indonesia tidak pernah habis 
 
Presiden memerintahkan: 
1. Tutup semua celah yang menyebabkan terjadinya penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkoba. 
2. Siapkan strategi dan aksi untuk mencegah berkembangnya modus operandi 

pelaku kejahatan narkoba. 

BAB I 
RENCANA PROYEK PERUBAHAN 

A 

P 

“Amanat Presiden Republik Indonesia 
Terhadap Peningkatan Peredaran 
Narkoba Di Indonesia” 
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3. Antisipasi perkembangan baru dan modus baru para pelaku kriminal termasuk 
dalam pemanfaatan teknologi terbaru. 

4. Tingkatkan kemampuan SDM untuk menghadapi tantangan-tantangan baru. 
5. Utamakan layanan rehabilitasi serta tingkatkan aksesibilitas dan akseptabilitas 

yang menjangkau hingga di tingkat desa sehingga masyarakat mendapatkan 
layanan rehabilitas yang terjangkau. 

 
Seperti diberitakan, Presiden juga meminta agar aparat BNN harus bekerja secara 
jujur dan akuntabel. Presiden tidak mentoleransi aparat BNN yang 
menyalahgunakan kewenangannya. 

 
 
erita Kriminal di media massa, baik media cetak maupun elektronik 
dipenuhi oleh berita tentang penyalahgunaan narkoba.Korban   narkoba   
meluas   ke semua   lapisan   masyarakat   dari pelajar,  mahasiswa,  
artis,  ibu  rumah  tangga,  pedagang,  supir  angkot, anak  jalanan,  
pekerja,  dan  lain  sebagainya.  Narkoba  dengan  mudahnya diperoleh,   

bahkan   dapat   diracik   sendiri   yang   sulit   dideteksi,   pabrik narkoba secara 
ilegalpun sudah didapati di Indonesia. 
Peredaran dan penyalahgunaan Narkoba merupakan salah satu permasalahan 
nasional yang dipandang serius oleh pemerintah, karena dapat menyebabkan 
rusaknya moral bangsa. Karena itu pemerintah sangat memberikan perhatian 
terhadap penanganan atas penyalahgunaan Narkoba. Di negara kita, masalah 
merebaknya penyalahgunaan narkoba semakin lama semakin meningkat. Efek 
domino akibat dari penyalahgunaan narkoba juga semakin beragam, serta usaha 
untuk mengatasi penyalahgunaan Narkoba merupakan langkah yang tidak mudah 
untuk dilaksanakan. Penyalah guna adalah orang yang menggunakan Narkotika 
tanpa hak atau melawan hukum. Ketika seseorang melakukan penyalagunaan 
Narkotika secara terus-menerus, maka orang tersebut akan berada pada keadaan 
ketergantungan pada Narkotika, baik secara fisik maupun psikis. Ketergantungan 
Narkotika adalah kondisi yang ditandai oleh dorongan untuk menggunakan Narkotika 
secara terus-menerus dengan takaran yang meningkat agar menghasilkan efek yang 
sama dan apabila penggunaannya dikurangi dan/atau dihentikan secara tiba-tiba, 
menimbulkan gejala fisik dan psikis yang khas. 
Masyarakat, kata Listyo, tentu harus terlibat dalam kerja Polri bersama stakeholder 
yang ada. Peningkatan kerjasama dengan seluruh Stakeholder seperti seperti Badan 
Narkotika Nasional (BNN) dan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan menurutnya perlu 
terus dilakukan. Polri di tahun 2021 telah mengungkap narkoba jenis shabu seberat 
2,5 ton dari jaringan Timur Tengah hingga April 2021. Adapun hingga Mei 2021, 
kurang lebih 3,6 
ton diamankan. 
Dalam 
pengungkapan 
kasus di bulan Juni ini, polisi mengamankan 1,129 ton Shabu dari 4 tempat kejadian 
perkara yang ada di Bekasi, Bogor, dan Jakarta. Adapun 5 Warga Negara Indonesia 
dan 2 Warga Negara Nigeria ditetapkan sebagai tersangka. Tersangka dikenakan 
dengan pasal 114 ayat 2 subsider pasal 115 ayat 2 lebih subsider pasal 112 ayat 2 
juncto pasal 13 ayat 1 dan ayat 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 
tahun 2009 Tentang Narkotika dengan ancaman penjara seumur hidup dan 
maksimalnya hukuman mati. 

B 

“Permasalahan Narkoba Di Indonesia” 
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Globalisasi memberikan dampak baik positif maupun negatif. Kemudahan komunikasi 
dan transportasi melintas batas antar negara membuat mudahnya arus manusia dan 
barang. 
Secara garis besarnya, globalisasi mencerminkan motif ekonomi yang begitu kuat, 
dengan kata lain ekonomi menjadi hal yang terpenting dalam era globalisasi yang 
sangat mempengaruhi ideologi, politik, sosial, budaya, serta pertahanan dan 
keamanan tiap negara di dunia. Derasnya pengaruh globalisasi, memberikan 
tantangan baru bagi tiap negara khususnya negara berkembang seperti Indonesia. 
Kejahatan-kejahatan baru timbul dengan melintasi batas negara (transnasional). 
Berbagai bentuk aksi kejahatan transnasional antara lain seperti perdagangan dan 
penyelundupan manusia, perdagangan narkotika, obat-obatan dan bahan adiktif 
(narkoba), pencucian uang, pembajakan kapal, dan perdagangan gelap barang-
barang elektronik dan senjata ringan. Berbagai aksi kejahatan transnasional di atas 
dimanfaatkan oleh orang-orang tertentu dikarenakan lemahnya pengawasan negara 
terhadap kawasan perbatasan dan pembangunan kesejahteraan di perbatasan yang 
belum tercapai dengan baik. Oleh karena itu, batas dan luas teritorial memainkan 
peran yang sangat signifikan dalam menentukan eksistensi sebuah negara. 
        Perdagangan narkoba yang memiliki sasaran generasi muda adalah ancaman 
serius bagi generasi bangsa pada masa yang akan datang. Selain berbahaya bagi 
kesehatan, narkoba dapat mengubah pergeseran nilai dan perubahan gaya hidup 
dengan kemampuan daya beli (purchasing power) generasi muda yang meningkat. 
Dengan adanya pergeseran nilai dan perubahan gaya hidup inilah yang 
mengakibatkan dampak buruk narkoba karena zat pada narkoba yang dapat 
membuat ketergantungan akut dan menstimulasi pengguna narkoba untuk 
menghalalkan segala cara agar dapat mendapatkan narkoba. Hal ini yang menjadi 
salah satu penyebab tingginya angka kriminalitas. Pada situasi inilah, narkoba 
menjadi masalah yang dapat mengancam keamanan nasional. 
         Ancaman tidak lagi hanya berupa ancaman militer tetapi juga meliputi ancaman 
politik, ancaman sosial, ancaman ekonomi, maupun ancaman ekologis. 
Tanggungjawab penanggulangan bahaya dan peredaran gelap narkoba bukan 
menjadi tugas pemerintah saja, tapi kewajiban seluruh warga masyarakat Indonesia, 
baik secara kelompok maupun individu. 
        Badan Narkotika Nasional (BNN) menyebut negara mengalami kerugian sebesar 
Rp84 triliun setiap tahun, akibat narkoba. Sejumlah tantangan masih dihadapi 
pihaknya dalam menekan maraknya peredaran narkoba, mulai dari letak geofrafis 
Indonesia, jumlah penduduk, hingga budaya diskriminasi terhadap pengguna yang 
menjadi korban bujukan oknum tak bertanggung jawab. 

Keterlambatan Penanganan Narkoba 
        Narkoba adalah ancaman nyata yang membutuhkan penanganan serius dan 
mendesak.  Tantangan kian berat manakala masih banyak mitos dan informasi keliru 
tentang narkoba. Ditambah lagi kondisi wilayah Indonesia yang berpotensi menjadi 
sasaran daya tarik para pengedar narkoba. penyalahgunaan narkoba saat ini sangat 
meresahkan, sehingga kehadiran masyarakat untuk melakukan pengawasan 
penyalahgunaan narkoba di lingkungan kampus sangat membantu. “Narkoba 
merambah semua lini, tidak saja mereka yang memiliki pekerjaan tetap, tetapi mereka 
yang belum mendapatkan pekerjaan. 
         Masih tingginya peredaran narkoba di Indonesia dan banyaknya korban dari 
pecandu narkoba membtuhkan suatu sistem penanganan yang cepat yang 
melibatkan semua stakeholder yang ada di masyarakat. Keterlambatan penanganan 
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Narkoba dalam hal ini peredaran maupun tindak cepat rehabilitasi sangat di butuhkan 
untuk menjadikan generasi Indonesia yang lebih baik. 
 

 
 
arkoba adalah ancaman nyata yang membutuhkan penanganan serius 
dan mendesak.  Tantangan kian berat manakala masih banyak mitos 
dan informasi keliru tentang narkoba. Ditambah lagi kondisi wilayah 
Indonesia yang berpotensi menjadi sasaran daya tarik para pengedar 
narkoba. penyalahgunaan narkoba saat ini sangat meresahkan, 

sehingga kehadiran masyarakat untuk melakukan pengawasan penyalahgunaan 
narkoba di lingkungan kampus sangat membantu. “Narkoba merambah semua lini, 
tidak saja mereka yang memiliki pekerjaan tetap, tetapi mereka yang belum 
mendapatkan pekerjaan. 
         Masih tingginya peredaran narkoba di Indonesia dan banyaknya korban dari 
pecandu narkoba membutuhkan suatu sistem penanganan yang cepat yang 

melibatkan 
semua 

stakeholder yang 
ada di 

masyarakat. Keterlambatan penanganan Narkoba dalam hal ini peredaran maupun 
tindak cepat rehabilitasi sangat di butuhkan untuk menjadikan generasi Indonesia 
yang lebih baik. 
 

 
adan Narkotika Nasional (BNN) menyebut negara mengalami kerugian 
sebesar Rp84 triliun setiap tahun, akibat narkoba. Deputi Pencegahan 
BNN Sufyan Syarif, Sabtu (26/6), menyebut sejumlah tantangan masih 
dihadapi pihaknya dalam menekan maraknya peredaran narkoba, mulai 
dari letak geofrafis Indonesia, jumlah penduduk, hingga budaya 

diskriminasi 
terhadap 
pengguna yang 
menjadi korban 
bujukan oknum tak bertanggung jawab. 

 
 
arkoba merupakan salah satu faktor yang dapat mengancam ketahanan 
nasional. Fenomena Narkoba merupakan fenomena yang multidimensi, 
berkaitan ke seluruh aspek kehidupan mulai dari kesehatan, hukum, 
sosial dan ekonomi. Survei nasional pada 2021 mendapati bahwa 
prevalensi penyalahgunaan Narkoba di Indonesia meningkat 0,15 

persen. Badan Narkotika Nasional (BNN) mencatat, jumlah penyalahgunaan narkoba 
di Indonesia diperkirakan mencapai 4,8 juta orang pada tahun 2021. 
          Narkoba digunakan sebagai alat untuk Perang non milter (Asimetris) kepada 

Indonesia. BNN 
menyebutkan 4,8 
juta masyarakat 
Indonesia sudah 

menjadi 

N 

“Keterlambatan Penangan Narkoba” 

B 
“Kerugian Negara Akibat Narkoba” 

N 

“Narkoba Mengancam Ketahanan 
Nasional” 
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pengguna Narkoba. Koordinator Indonesia Narcotics Watch (INW), Josman Naibaho 
mengatakan ada upaya pelemahan generasi muda Indonesia melalui penyelundupan 
Narkoba. Kalau ingin menguasai Indonesia 20 tahun ke depan, hancurkan dulu 
generasi muda Indonesia. Permasalahan penyalahgunaan dan peredaran gelap 
narkoba merupakan tanggung jawab bersama, bukan hanya aparatur tertentu saja. 
Penyalahgunaan Narkoba dapat merusak generasi penerus bangsa karena 
tergerogoti zat adiktif penghancur syaraf otak. Jika hal tersebut dibiarkan, tentu akan 
berdampak hilangnya suatu generasi bangsa (lost generation) di masa depan. 

 
 

 
urvei nasional pada 2021 mendapati bahwa prevalensi penyalahgunaan 
narkotika di Indonesia meningkat 0,15 persen. Menurut Kepala Badan 
Narkotika Nasional (BNN), Komjen Pol Petrus Reinhard Golose, survei 
tersebut dilakukan oleh BNN, Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), 
dan Badan Pusat Statistik (BPS). Disebutkan kondisi penduduk 
Indonesia yang terpapar narkotika, pertama adalah kelompok yang 

pernah mengonsumsi narkotika sebanyak 4.534.744 pada 2019. Angka ini naik 
menjadi 4.827.619 pada 2021. Kedua, kelompok setahun pemakai yakni 3.419.188 
pada 2019 meningkat menjadi 3.662.646 pada 2021. Dengan demikian bisa kita 
menarik 
kesimpulan 
prevalensi 
mengalami 
kenaikan yakni 
pada 2019 
sebesar 1,8% menjadi 1,95% pada tahun 2021 berarti kenaikan 0,15%. 
         Banyak sekali modus baru kejahatan narkotika. Banyak juga jenis baru narkotika 
yang beredar di masyarakat namun belum semua bisa diatur dalam undang-undang. 
Selain itu belum semua jenis narkotika di dunia terdeteksi Indonesia 
 

epanjang tahun 2021 berhasil menyita 3,31 ton metamfetamin (sabu) 
dan 115 ton ganja narkoba yang melibatkan jaringan sindikat nasional 
dan internasional. 
Sepanjang tahun lalu BNN berhasil mengungkap 85 jaringan sindikat 
narkoba nasional dan internasional yang terlibat dalam 760 kasus tindak 
pidana narkoba. Sebanyak 1.109 orang ditangkap. 
 “Barang bukti narkoba yang disita pada 2021 adalah 3,31 ton 

metamfetamin (sabu), 115,1 ton ganja, 50,5 hektare lahan ganja dan 191.575 butir 
ekstasi,” ungkap Kepala BNN RI, Komisaris Jenderal Polisi Petrus Reinhard Golose 
dalam konferensi pers capaian kinerja BNN RI di tahun 2021. Petrus menambahkan 

BNN RI juga 
berhasil 

mengungkap 14 
kasus tindak 

pidana 
pencucian uang 

(TPPU) yang berasal dari kejahatan narkotika dengan jumlah tersangka sebanyak 16 
orang. BNN menyita aset dan uang senilai Rp108 miliar. 

S 

“Prevalensi Pengguna Narkoba Di 
Tahun 2021 Meningkat Menjadi 3,66 
Juta Jiwa” 

S 

“Prevalensi Pengguna Narkoba Di 
Tahun 2021 Meningkat Menjadi 3,66 
Juta Jiwa” 

“Sepanjang Tahun 2021 , BNN ungkap 
760 Kasus Tindak Pidana Narkoba 
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        Kenaikan prevalensi penyalahgunaan narkoba sebesar 0,15 persen berdasarkan 
hasil survei penyalahgunaan narkoba 2021 yang dilakukan oleh BNN, Badan Pusat 
Statistik dan Badan Riset dan Inovasi Nasional. Pada kategori setahun pakai yang 
sebelumnya 1,80% atau 3.419.188 pada tahun 2019, kini menjadi 1,95% atau 
3.662.646 pada tahun 2021 dan pada kategori pernah pakai meningkat dari 2,40% 
atau 4.534.744 menjadi 2,57% atau 4.827.616 

 
 
 
irektorat Reserse Narkoba Polda Jabar sebagai unsur pelaksana tugas 
pokok yang berada di bawah Polda yang bertugas menyelenggarakan 
Penyelidikan dan Penyidikan Tindak Pidana penyalahgunaan Narkoba, 
dalam melaksanakan tugas pokok, harus berpedoman pada Renstra 
yang telah berhasil disusun ini yang tentunya diselaraskan dengan 

Renstra Polda Jabar 2020-2024 maupun Renstra satuan atas di lingkungan Polri.  
Dalam Renstra Polri maupun Polda Jabar 2020-2024, terdapat Sasaran Utama yaitu 
“Terwujudnya Keamanan dan Ketertiban Nasional”. Selain itu, terdapat juga beberapa 
Sasaran Strategis dan Indikator kinerja yang harus diadopsi atau juga disesuaikan 
dengan tugas dan fungsi Direktorat Reserse Narkoba Polda Jabar. Penyesuaian ini 
dilakukan guna mendukung terwujudnya visi-misi dan Sasaran Strategis Polri dengan 
tepat dan terukur. Banyak manfaat yang dikemukakan oleh organisasi sehingga 
menyelenggarakan perencanaan strategis. Lingkungan strategis yang sangat dinamis 
mengharuskan suatu organisasi membentuk suatu proses untuk menetapkan strategi 
dan arah bijak yang tepat.  Demikian pula dengan isu-isu strategis serta potensi 
permasalahan yang berkembang di daerah tersebut, data-data yang diberikan oleh 
masyarakat, meliputi LSM, penggiat anti narkoba, tokoh masyarakat, tokoh agama, 
praktisi, dan mahasiswa harus dikumpulir dan dirangkum untuk menunjang data-data 
dalam penyusunan rencana strategis. 
Pada tahun 2019, target yang ditetapkan Dit Res Narkoba Polda Jabar untuk indikator 
ini adalah sebesar 100%, dengan realisasi sebesar 340%, dan capaian sebesar 
340%. Lebih spesifik, di tahun 2019 jumlah pengungkapan tindak pidana yang 
dinyatakan lengkap oleh kejaksaan adalah sebanyak 204 kasus, dengan jumlah 
penyelesaian tindak pidana sampai berkas perkara dinyatakan lengkap oleh 
kejaksaan adalah sebanyak 204 kasus. Jika dibandingkan dengan tahun 2018, target 
yang ditetapkan Dit Res Narkoba Polda Jabar untuk indikator ini adalah sebesar 
100%, dengan realisasi sebesar 247%, dan capaian sebesar 247%. Lebih spesifik 
jumlah pengungkapan tindak pidana yang dinyatakan lengkap oleh kejaksaan adalah 
sebanyak 220 kasus dengan jumlah penyelesaian tindak pidana sampai berkas 
perkara dinyatakan lengkap oleh kejaksaan sebesar 220. Hal ini mengindikasikan Dit 
Res Narkoba 
Polda Jabar 
dapat 
mencapai 
target yang 
ditentukan 
untuk tahun 2018 dan 2019 yaitu 247% dan 340%. Dalam indikator ini, tentunya 
dibutuhkan giat-giat terkait koordinasi dengan pihak eksternal seperti Kejaksaan, 
Kehakiman, dan sebagainya dalam penanganan dan penyelesaian masalah perkara 
tindak pidana yang ditangani polri, terutama dalam hal penyerahan berkas perkara. 

D 

“Penanganan Penindakan Narkoba di 
Direktorat Reserse Narkoba Polda Jawa 
Barat” 
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Terevaluasi, ditemukan juga kendala-kendala yang menghambat pelaksanaan 
kegiatan, diantaranya adalah : 
a) Minimnya bukti-bukti yang didapat untuk melengkapi berkas perkara 
b) Belum maksimalnya penerapan SOP dalam teknis kerja 
Upaya yang dilakukan oleh Polda Jawa Barat untuk menangani kendala tersebut 
diantaranya adalah melakukan pembinaan teknis guna mendukung percepatan 
penyelesaian perkara para penyidik meningkatkan profesionalisme yang terkait 
dengan pengungkapan dan penyelesaian tindak pidana agar transparan, cepat dan 
tepat. 
Dalam pelaksanaan giat, terdapat juga kendala-kendala yang ditemui selama proses 
pelaksanaan. Sulitnya menyatukan berbagai pendapat yang secara obyektif dapat 
diterima secara hukum baik dalam penentukan pasal maupun dalam penentukan 
penetapan tersangkanya. 
Upaya yang dilakukan  meningkatkan koordinasi dengan berbagai peserta gelar 
perkara sehingga ditemukan kesimpulan yang sama dengan dasar dan pertimbangan 
yang dapat dipertanggungjawabkan secara hukum sesuai dengan SOP gelar perkara. 
Permasalahan lainnya yaitu :Globalisasi tidak lagi mengenal hambatan mobilitas antar 
negara, telah mendorong peningkatan kejahatan transnasional, mulai dari pencucian 
uang sampai dengan perdagangan narkoba, Belum optimalnya sinergi antar fungsi 
terkait dalam penanganan tindak pidana narkoba serta Belum memadainya dukungan 
angggaran penyelidikan dan penyidikan tindak pidana narkoba, Penyalahgunaan 
Narkoba yang tinggi di wilayah Jawa Barat, Penanganan masalah peredaran narkoba 
yang masih bersifat ego sektoral; 
     Tujuan Direktorat Reserse Narkoba Polda Jabar 2020-2024 dalam hal ini 
merupakan tindak lanjut dari Tujuan Polri, Tujuan Polda Jabar dan juga penjabaran 
lebih lanjut dari kedua misi organisasi yang telah dinyatakan, terdapat 3 (tiga) tujuan 
sebagai berikut: 
a) Mewujudkan penanganan kasus yang berkeadilan; 
b) Memberantas tindak pidana narkoba yang meresahkan masyarakat; 
c) Menerapkan manajemen pengawasan yang efektif untuk meminimalisir 
penyimpangan dalam proses penanganan tindak pidana narkoba; 

 
enderal Pol Listyo Sigit Prabowo mengusung roadmap transformasi yang 
bertema "Transformasi Menuju Polri yang Presisi" ada empat bagian besar 
program prioritas yang akan menjadi tantangan dalam kepemimpinan 
Komjen Listyo, di antaranya adalah transformasi organisasi, tran sformasi 
operasional, transformasi pelayanan publik, dan tranformasi pengawasan. 
Dalam aspek transformasi organiasi, Polri 

akan menerapkan perubahan teknologi kepolisian 
modern di Era Police 4.0. Modernisasi kepolisian 
menjadi hal yang mutlak untuk menuju profesionalitas 
polisi. Profesional juga berarti kepolisian wajib 
menuntaskan reformasi internal Polri termasuk 
penanganan kelompok radikal pro kekerasan dan 
intoleransi yang lebih optimal. 
         Dalam aspek transformasi operasional, kami 
melihat yang perlu menjadi perhatian khusus adalah 
pemantapan dukungan Polri dalam penangan 
COVID-19. Hingga hari ini, kasus COVID-19 nyaris 
mencapai 1 juta kasus. Peran Polri sangat penting 

J 
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dalam rangka melaksanakan penegakan hukum. Dari segi tranformasi pelayanan 
publik, lolisi modern 
harus mampu memberi 
pelayanan kepada 
masyarakat yang 
cenderung instan, responsif, sehingga menciptakan stigma positif atas kinerja 
aparatur kepolisian. 
          Peningkatan kualitas Polri adalah wujud sinergi antara sumber daya manusia 
dengan teknologi yang menjadi energi dasar untuk meningkatkan pelayanan serta 
memantapkan komunikasi publik. "Yang paling penting, Polri secara institusi mampu 
memodernisasi mindset, culture set, strategi, instrumentasi, dan infrastruktur yang 
dimiliki dengan mengedepankan pendekatan humanis dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
moralitas. Adapun dalam aspek tranformasi pengawasan, langkah progresif 
masyarakat dapat turut serta melakukan pengawasan terhadap Polri (Public 
Complaint) dalam rangka penguatan fungsi pengawasan. 

 
epolisian Negara Republik Indonesia dibawah pimpinan Jenderal Polisi Drs. Listyo 
Sigit Prabowo berkomitmen untuk membawa POLRI yang bertransformasi PRESISI 

(Predictive, Responsibilitas & Transparansi Berkeadilan). Kepolisian 
Republik Indonesia mempunyai tugas dan fungsi sebagai perlindungan, 
pengayom dan pelayan masyarakat seharusnya mempunyai kapasitas 
pengetahuan dalam memahami produk hukum dan menghindari dampak 
negatif yang di timbulkan dari tindakan kepolisian dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat. 
Mengusung jargon Presisi yaitu (prediktif, responsibilitas, transparansi, 

berkeadilan), ada 16 program prioritas Sigit sebagai Kapolri. Lewat akun instagram 
Divisi Humas Polri, berikut 16 program unggulan tersebut. 
 

• Penataan Kelembagaan. 

▪ Perubahan Sistem dan Metode Organisasi. 

▪ Menjadikan SDM Polri Yang Unggul di Era Police 4.0. 

▪ Perubahan Teknologi Kepolisian Modern di Era Police 4.0. 

▪ Pemantapan Kinerja Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat. 

▪ Peningkatan Kinerja Penegakan Hukum. 

▪ Pemantapan Dukungan Polri Dalam Penanganan Covid-19. 

▪ Pemulihan Ekonomi Nasional. 

▪ Menjamin Keamanan Program Prioritas Nasional. 

▪ Penguatan Penanganan Konflik Sosial. 

▪ Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Polri. 

▪ Mewujudkan Pelayanan Publik Polri Yang Terintegrasi. 

▪ Pemantapan Komunikasi Publik. 

▪ Pengawasan Pimpinan Dalam Setiap Kegiatan. 

▪ Penguatan Fungsi Pengawasan. 

▪ Pengawasan Oleh Masyarakat Pencari Keadilan (Public Complaint). 

 
 

“Program Roadmap Polri Presisi” 

“Program Polri Presisi Dalam 
Transformasi Digital” 

K 
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Permasalahan tersebut dianalisis menggunakan matrix SOAR dengan hasilnya dapat 
di lihat pada tebel di bawah ini : 

Tabel 1 Hasil Matrix SOAR 

 

Sumber : Data diolah penulis 

Analisis Permasalahan 
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      GAMBAR 1 : ALUR PIKIR PROYEK PERUBAHAN 
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Tujuan & Manfaat 
Proyek Perubahan 

 
   TUJUAN PROYEK PERUBAHAN 

 
TERJADINYA INTEGRASI SISTEM PERCEPATAN TINDAKAN DALAM 

PENANGANAN  NARKOBA DI INDONESIA KHUSUSNYA UNTUK 
DATABASE PELAKU & BB NARKOBA 

 
Pencapaian Proyek Perubahan tersebut dilakukan melalui dalam 3 tahapan tujuan 

yaitu : 
JANGKA PENDEK (M2 SEPT – M2 NOP 2022) 
a. Tersusunnya Surat Keputusan Kapolda Jabar  tentang Sistem Integrasi 

Database Pelaku & Barang Bukti Narkoba Berbasis Digital 

b. Terselenggarakannya Kegiatan FGD Untuk Rencana Pembuatan Sistem 

Inovasi Penanganan Barang Bukti  & Database Pelaku 

Narkoba (SIBIMA) 

c. Terlaksananya Proses Pembuatan Sistem Inovasi 

Penanganan Barang Bukti  & Database Pelaku Narkoba 

(SIBIMA) 

d. Tersusunnya SOP untuk Pembuatan Sistem Penanganan 

Barang Bukti & Database Pelaku Narkoba Berbasis Digital 

e. Tersusunnya Buku Manual Panduan SIBIMA 

f. Pelatihan peningkatan kemampuan SDM 

g. Uji coba 

h. Launching alikasi SIBIMA 

i. Terlaksananya Sosialisasi  & Implementasi SIBIMA Di Polda Jawa Barat 

j. Terlaksananya PKS Dengan Stakeholder Di Wilayah Jawa Barat 

 
        JANGKA MENENGAH (M3 NOP 2022 – M3 APRIL 2023) 

a. Terlaksananya Pengembangan & Penyempurnaan 
(SIBIMA) 

b. Terlaksannya Sosialisasi  & Implementasi SIBIMA 
Di Polda Se-Jawa Bali 

c. Terlaksananya audiensi & MOU Dengan 
Stakeholder Di Wilayah Se-Jawa Bali 
 

JANGKA PANJANG (APRIL 2023 – DES 2024) 
a. Terlaksanya Sosialisasi  & implementasi SIBIMA Di 

Polda Se-Indonesia 

b. Terlaksananya audiensi  & MOU Dengan Stakeholder 

Di Wilayah Indonesia 

c. Terintegrasi semua sistem Aplikasi Direktorat Reserse  

Narkoba Se-Indonesia 

B 
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 MANFAAT  PROYEK PERUBAHAN 

 

a. Institusi POLRI 
 

1. Tersusunnya Suatu Sistem Manajemen 

barang Bukti Narkoba & Database Jaringan 

Pelaku Narkoba Di Indonesia 

2. Legalisasi Penerbitan Surat Bebas Narkoba 

dan SKCK 

3. Pengajuan Proses Rehabilitasi pelaku utk 

mendapatkan putusan TIM sidang TATdi 

lakukan Berbasisi Digital 

4. Pengecekan Proses Administrasi Uji BB 

laboratorium Forensik terintegrasi secara digital. 

5. Terlaksanaya Mapping daerah Rawan Narkoba 

b. Pemerintah 
 

1. Mempercepat pemenuhan  sasaran dan target 

dalam Penanganan Narkoba Di Indonesia 

2. Menjadi role-model dalam  percepatan Proses 

Di Suatu organisasi 

3. Meningkatkan kinerja organisasi   

Produktivitas Lembaga Pemerintah & 

Stakeholder 

c. Masyarakat 
 

1. Meningkatkan ketahanan  pencegahan narkoba 

di Masyakarat 

2. Meningkatkan percepatan rehabilitasi yang lebih 

Cepat & produktif saat kembali ke masyarakat 

3. Mempercepat Proses penerbitan SBN & SKCK 

4. Menjaga dan Menciptakan generasi bangsa 

bersih dari narkoba 
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Ouput & Outcome 
Proyek Perubahan 
 

 
 

 

a. Pada Jangka Pendek Melaksanakan melaksanakan analisis kebijakan 

Surat Keputusan Kapolda Jabar untuk Sistem SIBIMA, Pengembangan & 

Pembentukkan, Focus Group Discussion untuk rencana pembuatan Sistem 

SIBIMA, Pembuatan sistem SIBIMA, SOP Penyusunan Aplikasi SIBIMA, 

Tersusunnya Buku Manual Panduan SIBIMA, Sosialisasi SIBIMA di jajaran 

Polda Jabar & Stakeholder terkait, Imolementasi Sistem SIBIMA di Polda 

Jawa Barat serta Audiensi & PKS dengan Stakeholder Wilayah Jabar : BNNP 

Jawa Barat. 

b. Pada Jangka Menengah Menyelesaikan Pengembangan & 

penyempurnaan sistem SIBIMA, Sosialisasi  &  Implementasi SIBIMA di 

jajaran Polda Se-Jawa Bali  Stakeholder terkait serta Audiensi & MOU dengan 

Stakehoder Wilayah Jawa : BNNP, Pengadilan Negeri dan Kejaksaan Tinggi. 

c. Pada Jangka Panjang  yaitu Sosialisasi  &  Implementasi SIBIMA di 

jajaran Polda Se-Indonesia &   Stakeholder terkait serta audiensi & MOU 

dengan Stakehoder Se-Indonesia : BNNP, Pengadilan Negeri dan Kejaksaan 

Tinggi, Melakukan Integrasi semua sistem Aplikasi di Direktorat Reserse 

Narkoba Se-Indonesia. 

 

 

 

 

 

TERJADINYA KOLABORASI DALAM MANAJEMEN BARANG BUKTI & 
DATABASE JARINGAN PELAKU NARKOBA MELALUI SISTEM 

TERINTEGRASI SEBAGAI LANGKAH PERCEPATAN PENINDAKAN 
PEREDARAN NARKOBA DI INDONESIA 

 

 

 

 

 

C 
OUTPUT 

OUTCOME 

TERSUSUNNYA KEBIJAKAN SERTA SISTEM 
INTEGRASI DATABASE PELAKU & BARANG BUKTI 

NARKOBA BERBASIS DIGITAL 
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Tahapan 
(Milestone) 

Tabel 2 : PENTAHAPAN JANGKA PENDEK  

(M2 SEPT s.d M2 NOP 2022) 
  

No Kegiatan Output Waktu Stakeholders 

1 Pembentukan Tim Efektif 
a. Pengembangan uraian 

tugas 
b. Diskusi tugas dan tanggung 

jawab 
c. Pembentukan Sprin 

Surat Perintah 
Tim efektif 

M2 SEPT 
2022 

a. Direktur Reserse  
Narkoba 

b. Kasubdit Direktorat 
Narkoba 

c. Staff Direktorat 
Reserse  Narkoba 

2 Analisis Kebijakan Surat 
keputusan Kapolda Jabar 
Untuk Sistem SIBIMA 
a. Audiensi dengan Kapolda 

Jabar 
b. Menyusun Surat Keputusan 

Kapolda 
c. Pengesahan & Pengiriman 

Surat Keputusan Kapolda 
Jabar 

Surat 
Edaran/Kebijakan  
Kapolda jabar 
Tentang Sistem 
Penanganan 
Pelaku & BB 
Melalui Integrasi 
Database 
Berbasis Digital 

M3 SEPT  
2022 

a. Kabid TIK 
b. KabidKum 
c. Direktur Reserse  

Narkoba 
d. Kasubdit Direktorat 

Narkoba 
e. Staff Direktorat 

Narkoba 

3 Focus Group Discussion 
Untuk Rencana Pembuatan 
Sistem SIBIMA 
a. Pembuatan surat undangan 
b. Penyiapan sarana & 

Prasarana FGD 
c. Pelaksanaan FGD 
d. Notulensi hasil FGD 

 Laporan hasil 
FGD 

M1 OKT 
2022 

a. Kabid TIK 
b. KabidKum 
c. Direktur Reserse 

Narkoba 
d. Kasubdit Direktorat 

Narkoba 
e. Staff Direktorat 

Reserse Narkoba 
f. Kasat Narkoba Polres 

Wil Jabar 
g. Kabid Propam 
h. Dirbinmas 
i. Puslabfor 
j. BNNP 
k. Dir Intelkam 
l. Kabiddokkes 
m. Ka RS Bhayangkara 

Sartika Asih 

4 Pembuatan Sistem SIBIMA  
a. Pengembangan Prototype 

System Berbasis Teknologi 
informasi 

b. pengembangan framework 
dari sistem Integrasi 

c. pengembangan sistem 
basis teknologi 

Platform Integrasi 
Data & Informasi 
Berbasis Digital, 
Laporan hasil uji 
coba 

M2 OKT  
2022- M4 
OKT 2022 

a. Kabid TIK 
b. KabidKum 
c. Direktur Reserse  

Narkoba 
d. Kasubdit Direktorat 

Narkoba 
e. Staff Direktorat 

Reserse Narkoba 

D 
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d. uji coba aplikasi sistem 
e. finalisasi system 

 
No Kegiatan Output Waktu Stakeholders 

5 Pengembangan & 
Pembentukan SOP 
Penyusunan Aplikasi 
SIBIMA 
a. Penyusunan draft  SOP 

Aplikasi SIBIMA 
b. Pengesahan  SOP 

Aplikasi SIBIMA 

Surat 
Perintah Tim  
Surat 
Undangan 
Naskah  SOP 

M4 OKT 
2022 

a. Kabid TIK 
b. KabidKum 
c. Direktur Reserse  Narkoba 
d. Kasubdit Direktorat 

Narkoba 
e. Staff Direktorat Reserse 

Narkoba 

6 Pembuatan Buku manual 
Book SIBIMA 
a. Penyusunan Draft 

rancangan 
b. Penulisan Buku Manual 

Book  
c. Proses pencetakan 

Buku Manual 
Book SIBIMA 

M1 NOP 
2022 

a. Kabid TIK 
b. KabidKum 
c. Direktur Reserse  Narkoba 
d. Kasubdit Direktorat 

Narkoba 
e. Staff Direktorat Reserse 

Narkoba 

7 Sosialisasi SIBIMA di 
Jajaran Polda Jabar & 
Stakeholder Terkait 
a. Pembuatan Surat 

Undangan Sosialisasi 
b. Penyiapan Sarana & 

Prasarana 
c. Pelaksanaan 

Sosiaiisasi 

Surat 
Perintah 
Sosialisasi, 
Notulensi 
Hasil 
Sosialisasi 

M1 NOP 
2022 

a. Direktur Reserse  Narkoba 
b. Kasubdit Direktorat 

Narkoba 
c. Staff Direktorat Reserse 

Narkoba 
d. Kapolres & Staf Kapolres  

8 Implementasi Sistem 
SIBIMA di Polda Jawa 
Barat 
a. Instalasi aplikasi ke 

Satker Mabes Polri 
b. Uji coba Sistem 
c. Evaluasi Sistem 

Surat 
Perintah 
Implementasi, 
Laporan hasil 
implementasi 
serta ANEV 

M1 NOP 
2022 

a. Direktur Reserse & 
Narkoba 

b. Kasubdit Direktorat 
Narkoba 

c. Staff Direktorat Reserse 
Narkoba 

d. Kapolres & Staf Kapolres  

9 Audiensi & PKS Dengan 
Stakeholder (Wil Jabar) : 
BNNP Jawa barat 
Pembuatan surat Undangan 

a. Melakukan Kegiatan 
Audiensi 

b. Notulensi hasil 
audiensi 

c. Membangun 
Komitmen Bersama 

 Laporan 
hasil Audiensi 
& MOU 

M2 NOP 
2022 

a. Direktur Reserse Narkoba 
b. Kasubdit Direktorat 

Narkoba 
c. Staff Direktorat Reserse 

Narkoba 
d. BNNP 
e. Pengadilan negeri 
f. Kejaksaan Tinggi 

g. Kapolres & Staf 
Kapolres  
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Tabel 3 : PENTAHAPAN JANGKA MENENGAH 

(N3 NOP 2022 – M3 APRIL 2023) 
 

No Kegiatan Output Waktu Stakeholders 

1 Pengembangan & 
Penyempurnaan Sistem 
SIBIMA  
a. Pengembangan SIBIMA 

Untuk Produktivitas & 
Laporan Penyidik Serta  
Indikator Kinerja 

b. pengembangan framework 
dari sistem Integrasi 

c. pengembangan sistem basis 
teknologi 

d. uji coba aplikasi sistem 
e. finalisasi system 

Platform 
Integrasi Data 
& Informasi 
Berbasis 
Digital 
Laporan hasil 
uji coba 

M3 
NOP  
2022- 
M1 JAN 
2023 

a. Kabid TIK 
b. KabidKum 
c. Direktur Reserse  

Narkoba 
d. Kasubdit Direktorat 

Narkoba 
e. Staff Direktorat 

Reserse Narkoba 

2 Sosialisasi SIBIMA di Jajaran 
Polda Se Jawa-Bali & 
Stakeholder Terkait 
a. Pembuatan Surat Undangan 

Sosialisasi 
b. Penyiapan Sarana & 

Prasarana 
c. Pelaksanaan Sosiaiisasi 

Surat 
Perintah 
Sosialisasi, 
Notulensi 
Hasil 
Sosialisasi 

M2 JAN 
– M4 
FEB  
2023 

a. Direktur Reserse 
Narkoba 

b. Kasubdit Direktorat 
Narkoba 

c. Staff Direktorat 
Reserse Narkoba 

d. Polda Se Jawa-
Bali 

3 Implementasi Sistem SIBIMA 
di Polda Se Jawa Bali & 
Stakeholder 
a. Instalasi aplikasi  
b. Uji coba Sistem 
c. Evaluasi Sistem 

Surat 
Perintah 
Implementasi, 
Laporan hasil 
implementasi 
serta ANEV 

M1 
MAR – 
M4 
MAR   
2023 

a. Direktur Reserse 
Narkoba 

b. Kasubdit Direktorat 
Narkoba 

c. Staff Direktorat 
Reserse Narkoba 

d. Polda Se Jawa Bali 

4 Audiensi & MOU  dengan 
Stakeholder (Wil Jawa) : 
BNNP, Pengadilan Negeri, 
Kejaksaan Tinggi 
a. Pembuatan surat Undangan 
b. Melakukan Kegiatan 

Audiensi 
c. Notulensi hasil audiensi 
d. Membangun Komitmen 

Bersama 

Laporan hasil 
Audiensi & 
MOU 

M1 – 
M3  
APR 
2023 

a. Direktur Reserse 
Narkoba 

b. Kasubdit Direktorat 
Narkoba 

c. Staff Direktorat 
Reserse Narkoba 

d. Polda Se Jawa Bali 
e. BNNP Se Jawa Bali 
f. Pengadilan Negeri 

Se Jawa Bali 
g. Kejaksaan Tinggi 

Se Jawa Bali 
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Tabel 4 : PENTAHAPAN JANGKA PANJANG 

(APRIL  2023 s.d DES 2024)  

 

No Kegiatan Output Waktu Stakeholders 

1 Sosialisasi SIBIMA di Jajaran 

Polda Se Indonesia (di Luar Jawa 

Bali) & Stakeholder Terkait 

a. Pembuatan Surat Undangan 

Sosialisasi 

b. Penyiapan Sarana & Prasarana 

c. Pelaksanaan Sosiaiisasi 

Surat Perintah 

Sosialisasi, 

Notulensi Hasil 

Sosialisasi 

MEI – OKT 

2023 

a. Direktur Reserse  

Narkoba 

b. Kasubdit Direktorat 

Narkoba 

c. Staff Direktorat 

Reserse Narkoba 

d. Polda Se Indonesia 

2 Implementasi Sistem SIBIMA di 

Polda Se Indomnesia (di Luar 

Jawa Bali) & Stakeholder 

a. Instalasi aplikasi  

b. Uji coba Sistem 

c. Evaluasi Sistem 

Surat Perintah 

Implementasi, 

Laporan hasil 

implementasi 

serta ANEV 

DES 2023 – 

FEB 2024 

a. Direktur Reserse  

Narkoba 

b. Kasubdit Direktorat 

Narkoba 

c. Staff Direktorat 

Reserse Narkoba 

d. Polda Se Indonesia 

3 Audiensi & MOU Dengan 

Stakeholder Se-Indonesia (Di 

Luar Jawa Bali): BNNP, 

Pengadilan Negeri, Kejaksaan 

Tinggi 

a. Pembuatan surat Undangan 

b. Melakukan Kegiatan Audiensi 

c. Notulensi hasil audiensi 

d. Membangun Komitmen 

Bersama 

Laporan hasil 

Audiensi & 

MOU 

MAR – JUN 

2024 

a. Direktur Reserse  

Narkoba 

b. Kasubdit Direktorat 

Narkoba 

c. Staff Direktorat 

Reserse Narkoba 

d. Polda Se Indonesia 

e. BNNP Se-Indonesia 

f. Pengadilan Negeri Se 

Indonesia 

g. Kejaksaan Tinggi Se 

Indonesia 

4 Integrasi Semua sistem Aplikasi 

di Direktorat Reserse Narkoba 

Se-Indonesia 

a. Pertemuan semua pengembang 

Aplikasi Sisitem Direktorat 

Reserse  Narkoba Se Indonesia 

b. Proses Integrasi Sisitem 

Aplikasi berbasis digital 

c. Analisa & Evaluasi 

Pelaksanaan Integrasi 

d. Uji Coba Sistem Integrasi 

Platform 

Integrasi Data 

& Informasi 

Berbasis Digital 

Laporan hasil 

uji coba 

JUL – DES 

2024 

a. Direktur Reserse  

Narkoba 

b. Kasubdit Direktorat 

Narkoba 

c. Staff Direktorat 

Reserse Narkoba 

d. Polda Se Indonesia 

e. Pengembang 

Aplikasi Direktorat 

Reserse  Narkoba Se 

Indonesia 
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BAB II PELAKSANAAN PROYEK 
PERUBAHAN 

Capaian Tahapan 
Proyek Perubahan  
 

IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN STRATEGIS PADA PENCAPAIAN PROYEK 

PERUBAHAN : 

Pencapaian program strategi penanganan pelaku & barang bukti  narkoba melalui 

integrasi database berbasis digital-SIBIMA (reformasi birokrasi dalam manajemen 

pemerintahan), tersusunnya standar operasional prosedur untuk sistem integrasi 

database (transformasi digital dalam pelayanan publik). tersusunnya buku pedoman 

manual untuk sistem inovasi (transformasi digital dalam pelayanan publik), kolaborasi 

antar stakeholder dalam isu strategis untuk penanganan pelaku & barang bukti 

narkoba serta dukungan stakeholder (kolaborasi antar lembaga publik). Implementasi 

selanjutnya perlu dilakukan perluasan PKS yang melibatkan Stakeholder lainnya. 

Pencapaian pada Jangka Pendek adalah sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
embentukkan Tim efektif dimaksudkan untuk implementasi Learning 
Organization dalam Organisasi Proyek Perubahan , Melakukan 
Koordinasi, Problem Solving, Pembinaan dan Evaluasi ubtuk pencapaian 
Proyek perubahan terutama dalam Jangka Pendek. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

A 

P 

PEMBENTUKAN TIM EFEKTIF (1) 

M2  SEPT  2022 
TUJUAN  : Melakukan Pembentukkan Tim Efektif Untuk  
                   Implementasi Proper & Efektifitas Pencapaian 
OUTPUT  : Sprin Tim Efektif 
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GAMBAR 2 : RAPAT TIM EFEKTIF  

 

 

TIm efektif dan pokja di bentuk berdasarkan Surat Perintah yang diterbitkan atas 
nama Wakapolda dan Direktur Reserse Narkoba Polda jawa Barat 
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BRIPTU DIKA HANDRIKA

OPERATOR SUBDIT 1

OPERATOR SUBDIT 2

OPERATOR SUBDIT 3
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enyusunan Kebijakan/ Surat Keputusan Untuk inovasi sistem SIBIMA dari 
Kapolda Jawa Barat dilakukan untuk merumuskan & penguatan implementasi 
sistem SIBMA agar menjadi efektif dan Efisien. 

GAMBAR 3 : RAPAT PENYUSUNAN SURAT KEPUTUSAN KAPOLDA 

 

Rapat menghasilkan Surat Keputusan Kapolda Jawa Barat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

P 

ANALISIS KEBIJAKAN SURAT KEPUTUSAN 
KAPOLDA JABAR UNTUK SISTEM SIBIMA (2) 

M3  SEPT  2022 

TUJUAN  : Melakukan Penyusunan Surat Keputusan  
                    Kapolda Jabar Untuj Sistem SIBIMA  
OUTPUT  : Surat Keputusan / Kebijakan Kapolda Jabar 
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roject Leader melakukan audiensi serta Stakeholder yang terlibat dalam 
suatu kegiatan Focus Group Discussion , kegiatan ini bertujuan untuk 
memantapkan rumusan dalam sistem SIBIMA dan Strategi Kolaborasi yang 
akan di bangun. 
 

GAMBAR 4 : FGD DENGAN STAKEHOLDER 

 

 

FGD juga mengundang narasumber untuk  membahas materi penanganan Narkoba 
di Indonesia.  

P 

FOCUS GROUP DISCUSSION UNTUK RENCANA 
PEMBUATAN SISTEM SIBIMA (3) 

M1  OKT  2022 
TUJUAN  : Melakukan Focus Group Discussion Untuk  
                    Rencana Pembuatan  Sistem SIBIMA 
OUTPUT  : Notulensi Hasil FGD 

Narasumber FGD : 

Prof. Dr. Dwiza Riana, S.Si, MM, M.Kom 

Dr. Ir. Dede Farhan Aulawi, S.E, MM 
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FGD memghasilkan rancangan analisis  bagi sistem Stratagei Penanganan Pelaku & 
Barang Buktu narkoba Melalui Integrasi Database berbasiss Digital SIBIMA 
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elaksanaan pembuatan sistem SIBIMA melibatkan juga pengembang 
Aplikasi yang bekerjasama dengan tim efekti dan Bid TIK Polda Jawa Barat. 
Akademisi universitas Nusa Mandiri dalam pendampingan, pengawasan, 
monitoring serta cyber security.  

 
GAMBAR 5 : PEMBUATAN SISTEM SIBIMA 

 
 

Pembuatan sistim Aplikasi SIBIMA berhasil di selesaikan dan penggunannya dilakukan 

Launching terlebih dahulu . 

 

GAMBAR 6 : LAUNCHING APLIKASI  SIBIMA  
 

 
 

 

PEMBUATAN SISTEM SIBIMA (4) 
M2 – M4  OKT  2022 

TUJUAN  : Melakukan Pembuatan Sistem Aplikasi SIBIMA 
OUTPUT  : Aplikasi SIBIMA 

P 
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ktivitas ke 5 pada tahapan Jangka Pendek yaitu melakukan pembuatan 
Standar Operasional Prosedur untuk Penyusunan Aplikasi SIBIMA..  
 

GAMBAR 7 : RAPAT PENGEMBANGAN & PEMBENTUKKAN SOP 
APLIKASI SIBIMA 

 

Pada tahap ini Standar Operasional Prosedur telah berhasil di selesaikan yang 
digunakan dalam skema penyusunan Aplikasi SIBIMA antara lain : 

A 

PENGEMBANGAN & PEMBENTUKKAN SOP 

PENYUSUNAN APLIKASI SIBIMA (5) 
M4 OKT 2022 

TUJUAN  : Melakukan Pengembangan & Pembentukan SOP  
                    Aplikasi SIBIMA Sebagai Pedoman 
OUTPUT  :  SOP SIBIMA 
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embuatan buku manual SIBIMA dimaksudkan sebagai guidance user 
dalam penggunaan aplikasi SIBIMA  sehinggan memudahkan dalam 
proses pemgoperasiannya 
 

GAMBAR 8 : RAPAT PEMBUATAN BUKU MANUAL SIBIMA 
 

 
 

Rapat berhasil membuat buku manual SIBIMA  

PEMBUATAN BUKU MANUAL BOOK SIBIMA (6) 

M1 NOP  2022 

P 

TUJUAN  : Melakukan Pembuatan Buku Pedoman Untuk  
                    Aplikasi SIBIMA 
OUTPUT  :  MANUAL BOOK SIBIMA 



 

M. FAUZAN SYAHRIR : PKN II – ANGKATAN XVIII - 2022 31 

STRATEGI PENANGANAN PELAKU & BARANG BUKTI NARKOBA 
MELALUI INTEGRASI DATABASE BERBASIS DIGITAL 

(SIBIMA) 
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Sosialisasi aplikasi SIBIMA dilaksanakan melalui surat telegram ke jajaran Polda 
Jawa barat, Tatap Muka, media sosial, Daring. 
 Berdasarakn Surat Telegram atas nama Kapolda Jabar yang dikeluarkan oleh 
Direktur Reserse & Narkoba Polda 
Jabar dilakukan kegiatan 
Sosialisasi, kegiatan Sosialisasi ini juga 
merupakan implementasi 
marketing Sektor Publik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

GAMBAR 9 : SOSIALISASI APLIKASI  SIBIMA 
 

SOSIALISASI SIBIMA (7) 
M1 NOP 

TUJUAN  : Melakukan Sosialisasi SIBIMA Di Jajaran Polda  
                    Jabar & Stakehoder Terkait 
OUTPUT  :  Sosialisasi & Marketing Sektor Publik 
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mplementasi Sistem SIBIMA dilakukan untuk mengevaluasi 
kekurangan dan efektivitas program Inovasi, Implementasi dilakukan 
di Direktorat Reserse & jajaran satuan Narkoba wilayah hukum Polda 
Jawa Barat. 

 
GAMBAR 10 : IMPLEMENTASI SIBIMA & RAPAT ANEV 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

GAMBAR 11 : PELATIHAN SIBIMA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

IMPLEMENTASI  SIBIMA (8) 
M1 NOP 

TUJUAN  : Melakukan Implementasi Sistem SIBIMA Di Polda  
                   Jawa Barat Untuk Efektivitas & Perbaikan Sistem 
OUTPUT  :  Laporan ANEV 

I 
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Implementasi SIBIMA selanjutnya juga dilaksanakan Rapat ANEV, dan hasil dari 
ANEV dapat disampaikan bahwa program Strategi Penanganan Pelaku & Barang 
Bukti Narkoba Melalui Integrasi Database Berbasis Digital (SIBIMA) dapat di 
implementasi dengan baik efektif dan efisien. 
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elaksanaan Audiensi dilakukan dengan Stakeholder terkait terutama pada 
BNNP Wilayah Jawa Barat, Pengadilan Negeri Jawa Barat, Serta 
Kejaksaan Tinggi Bandung. MOU juga sudah dilakukan antara Polda 
Jawa Barat dengan BNNP Propinsi Jawa Barat. 

 

GAMBAR 12 : AUDIENSI & PENANDATANGANAN PKS 
 

 
 

AUDIENSI & PKS DENGAN STAKEHOLDER (9) 

M2 NOP 

TUJUAN  : Melakukan Audiensi & PKS Dengan Stakholder  (Wil Jabar ):  
                   BNNP Jawa Barat Untuk Sistem  SIBIMA  
OUTPUT  :  PKS 

P 
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Point dari PKS antara Polda Jawa barat dan BNN propinsi Jabar  meliputi 
Pemanfatan Teknologi Informasi, Pengembangan SDM dan tukar 
menukar data atau informasi melalui aplikasi SIBIMA dalam Penanganan 
Pelaku dan Barang Bukti narkoba, Rehabilitasi. 

Implementasi Strategi 
Marketing 

 
trategi marketing ini diarahkan kepada stakeholder agar mendukung 
proyek perubahan. Strategi marketing ini dimulai dari identifikasi 
stakeholder kemudian dilakukan pemetaan. Dari hasil pemetaan 

stakeholder tersebut kemudian ditentukan strategi untuk mempengaruhi dengan 
harapan seluruh stakeholder mendukung proyek perubahan 

 
          GAMBAR 13 : PETA STAKEHOLDER SETELAH PROYEK PERUBAHAN 

 

 
 
 

B 
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Berdasarkan identifikasi Stakeholder diatas maka dilakukan  pemetaan 
berdasarkan analisis Mendeloy’s matrix  dengan pengelompokkan : 

 
Berdasarkan pengaruh dan kepentingannya, stakeholders dapat dibagi menjadi 4 
(empat) macam, yaitu:  
1. Stakeholder Promotors, yaitu stakeholder/orang-orang yang harus benar-

benar dilibatkan dan yang membawa pengaruh terbesar dalam proyek 
perubahan. 

2. Stakeholder Latent, yaitu stakehoder/ orang-orang dengan pengaruh tinggi 
namun kepentingannya rendah. Stakeholders ini bisa sangat membantu jika 
dapat diyakinkan akan pentingnya proyek perubahan;  

3. Stakeholder Defenders, yaitu stakeholder/ orang-orang yang memiliki 
ketertarikan yang tinggi, tapi memiliki kekuatan yang kecil. khususnya dalam 
komunikasi.  

4. Stakeholder Apathetics, yaitu stakehoders/ orang-orang yang pengaruh 
rendah dan kepentingan rendah, mereka tidak peduli terhadap proyek 
perubahan karena menjadi stakeholder secara kebetulan. 

 
Setelah pelaksanaan proyek perubahan terjadi perpindahan peta Stakeholder 
yaitu peta stakeholder dari kelompok Latents berpindah ke promotor seiiring 
dengan kepetingan yang tinggi dari masing masing Stakeholder terutama untuk 
Stakeholder dalam penanganan pelaku dan barang bukti narkoba  

 

Strategi Mempengaruhi Stakeholder 

 

Berdasarkan hasil identifikasi dan pemetaan stakeholder selanjutnya dilakukan 
penyusunan strategi  dengan tujuan strategi yang masih memiliki pengaruh 
rendah atau kepentingan rendah bisa ditarik pada kuadran yang tinggi pengaruh 
dan kepentingannya. Untuk itu, peta strategi komunikasi yang disusun adalah 
sebagai berikut :  
 

GAMBAR 14: STRATEGI MEMPENGARUHI STAKEHOLDER 
 
 

 
 

 

KEEP SATISFIED 

MANAGE CLOSELY 

MINIMAL EFFORT 

KEEP INFORMED 
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Strategi komunikasi yang dilakukan sesuai dengan kuadran Stakeholder 
masing- masing, untuk Stakeholder pada kuadran Promotors, strategi yang 
digunakan adalah manage closely yaitu kelompok  stakeholder yang sangat 
berpengaruh dalam pengambilan keputusan, Strategi komunikasi yang  
digunakan adalah yang akan  meningkatkan dukungan dan  minat promotors 
terhadap proyek  perubahan :  

• Konsultasi secara reguler; 

• Pelaporan secara reguler; 

• Diskusi secara reguler; 

• Memberikan arahan dan  bimbingan teknis; dan 

• Memantau progres kegiatan  dan mengidentifikasi  hambatan terhadap 
proyek  perubahan  

Kemudian untuk Stakeholder pada kuadran Defender strategi yang digunakan 
adalah Keep Informed , Stakeholder  ini terpengaruh oleh proyek perubahan 
namun tidak memberi dampak besar pada proyek perubahan Strategi 
komunikasi yang  digunakan adalah untuk  meningkatkan minat  stakeholders 
terhadap proyek  perubahan yaitu dengan  konsultasi dan sosialisasi  tentang 
Kolaborasi sistem Deteksi Dini Ancaman Kejahatan Narkoba. Kuadran Latent 
strategi komunikasi yang digunakan adalah Keep Satisfied dimana stakeholder 
ini adalah kelompok pihak-pihak yang memiliki wewenang dalam mengambil 
keputusan , Strategi komunikasi yang  digunakan adalah untuk  meningkatkan 
pengaruh  stakeholders agar  mendukung proyek  perubahan yaitu dengan  
konsultasi yang reguler, sedangkan pada kuadran Aphatetic akan digunakan 
strategi minimal effort dimana Stakeholder  ini tidak (dan tidak diharapkan) untuk 
secara aktif terlibat dalam proyek perubahan, Strategi komunikasi yang  
digunakan adalah untuk  meningkatkan dukungan  stakeholders agar  
mendukung proyek  perubahan yaitu dengan,  saling memberikan masukan  dan 
berbagi pengalaman  dengan koordinasi,  kolaborasi, edukasi dan  konsultasi. 

 
GAMBAR 15 : STRATEGI KOMUNIKASI DENGAN STAKEHOLDER 

 

NO STAKE HOLDER 
METHODI STRATEGI 

   KOMUNIKASI 

  A. STAKEHOLDER INTERNAL 

1 Kapolda Jabar Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan   

Audiensi, Laporan & 
Konsultasi 

2 Wakapolda Jabar Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan   

Audiensi, Laporan & 
Konsultasi 

3 Direktur Reserse Narkoba 
Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan  Serta Menyetujui 
Proper 

Audiensi, Laporan & 
Konsultasi 

4 Karo Ops Polda Jabar 
Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan serta membantu 
implementasi 

Audiensi, Laporan & 
Konsultasi 

5 
Dir ResKrimum Polda 
Jabar 

Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan serta membantu 
implementasi 

Audiensi, Laporan & 
Konsultasi 
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6 Dir Binmas Polda Jabar 
Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan serta membantu 
implementasi 

Audiensi, Laporan & 
Konsultasi 

7 Dir Intel Polda Jabar 
Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan serta membantu 
implementasi 

Audiensi, Laporan & 
Konsultasi 

8 Kabid TIK Polda Jabar 
Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan 

Audiensi, Laporan & 
Konsultasi 

9 KabidKum Polda Jabar Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan 

Audiensi, Laporan & 
Konsultasi 

10 Kabid Propam Polda Jabar 
Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan serta membantu 
implementasi 

Audiensi, Laporan & 
Konsultasi 

11 
Kapolres jajaran Wilayah 
Polda Jabar 

Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan 

Audiensi & Koordinasi & 
Konsultasi 

12 
RS Bhayangkara Sartika 
Asih Mengarahkan & Memberikan 

Dukungan 

Audiensi & Koordinasi 

13 
Kasat Narkoba Polres 
Wilayah Jabar 

Audiensi  & Koordinasi  
Audiensi, Sosialisasi & 
Koordinasi 

  B. STAKEHOLDER EKSTERNAL 

1 BNN Propinsi Jabar 
Mengarahkan, memberikan 
dukungan serta membantu 
Implementasi 

Audiensi, Laporan & 
Konsultasi 

2 BNNK Wilayah Jabar Memberikan Dukungan 
Audiensi, Laporan & 
Konsultasi 

3 Kejaksaan Tinggi Jabar 
Mengarahkan, memberikan 
dukungan serta membantu 
Implementasi 

Audiensi, Laporan & 
Konsultasi 

4 Pengadilan Tinggi Jabar 
Mengarahkan, memberikan 
dukungan serta membantu 
Implementasi 

Audiensi, Laporan & 
Konsultasi 

5 Kaskogartap II Bandung 
Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan serta membantu 
implementasi 

Audiensi, Laporan & 
Konsultasi 

6 Univ. Nusa  Mandiri 
Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan 

Sosialisasi & Audiensi 

7 LP2TK 
Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan 

Sosialisasi & Audiensi 

8 Puslatfor Polri 
Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan serta membantu 
implementasi 

Audiensi, Laporan & 
Konsultasi 

9 KumHAM Jabar 
Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan 

Sosialisasi & Audiensi 

10 Div Imigrasi Jabar 
Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan 

Sosialisasi & Audiensi 

11 
Div Permasyarakatan 
Jabar 

Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan 

Sosialisasi & Audiensi 

12 Kantor Bea Cukai Jabar 
Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan 

Sosialisasi & Audiensi 

13 LPKA 
Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan 

Sosialisasi & Audiensi 
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14 Dinas Kesehatan Jabar 
Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan 

Audiensi & Sosialisasi 

15 
RS Rujukan Pasien 
Narkoba 

Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan 

Audiensi & Sosialisasi 

16 
RS Rujukan Untuk 
penerbitan SBN 

Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan 

Audiensi & Sosialisasi 

17 Dinas Sosial Jabar 
Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan 

Audiensi  & Sosialisasi 

18 Media Massa 
Koordinasi & sosialisasi Serta 
memberikan dukungan 

Sosialisasi 

19 LSM Mengkritisi Kebijakan Sosialisasi 

20 BPOM Memberikan Dukungan Sosialisasi 

21 
Pusat Rehabilitasi Wil 
Jabar 

Mengarahkan & Memberikan 
Dukungan 

Sosialisasi 
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                  Surat Dukungan Stakeholder 

    

 

  

 

 
 

            GUBERNUR JAWA BARAT 
 

 
Bandung, 11 Oktober  2022 

 
 
 

     SURAT REKOMENDASI 
            No: 57/PK 03.04/ADPIM 

 
 

 Berdasarkan pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Nasional II Angkatan XVIII 
Tahun 2022, yang diselenggarakan oleh Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia 
(LAN RI) pada Pusdikmin Lemdiklat Polri, saya yang bertandatangan di bawah ini : 

 

 
Nama : MOCHAMAD RIDWAN KAMIL 
Jabatan : GUBERNUR JAWA BARAT 

 
 

Menyatakan memberikan dukungan Inovasi Proyek Perubahan dilaksanakan di Polda 
Jabar dengan judul “STRATEGI PENANGANAN PELAKU & BARANG BUKTI NARKOBA 
MELALUI INTEGRASI DATABASE BERBASIS DIGITAL (SIBIMA)” yang disusun oleh : 

 

 
Project Leader : M. FAUZAN SYAHRIR, S.E., M.H. 
Pangkat/NRP : AKBP / 76090985 
Jabatan : KASUBDIT 2 DIT RES NARKOBA POLDA JABAR 

 
 

Demikian surat pernyataan ini dukungan saya untuk digunakan dalam rangka 
mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Nasional II Angkatan XVIII Tahun 2022 di Lembaga 
Administrasi Negara Republik Indonesia. 

 

 

 

         

 
GUBERNUR JAWA BARAT, 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh 

Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE) Badan Siber dan Sandi Negara 
 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE) Badan

Siber dan Sandi Negara. Dokumen digital yang asli dapat diperoleh dengan memindai QR Code atau memasukkan kode pada Aplikasi NDE

Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat.
8DE569518F

GUBERNUR  JJAWA BARAT 

Kepala Kantor Bea Cukai  TMP 
Bandung 

DirIntelkam Polda Jabar 

KAPOLDA JABAR Kepala BNNP Jabar 

DirBinMas Polda Jabar 
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Kepala LPKA Jabar Kanwil KemenkumHAMJabar Karumkit  Sartika Asih Bandung 

Kadiv Imigrasi  Jabar Kasgorgantap Bandung Kadiv PASJabar 

Kasi Inafis Dit ResKrimum 

Polda Jabar 

Rektor Univ. Nusa Dua Mandiri  Kelapa Kejaksaan Tinggi 

Jawa Barat  
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WAKAPOLDA JAWA BARAT Kapuslabfor Bareskrim  Polri 

Direktur LP2TK Karo Ops Polda Jabar 

Kepala Balai Pom Kota Bandung 

Ketua Pengadilan Tinggi 
Bandung 

Kabid TIK Polda Jabar Kabid Propam Polda Jabar 

Kabid Kum Polda Jabar 
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     Strategi Marketing Hasil Proyek Perubahan 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Key sukses factor menjadi standar untuk promosi di wilayah lainnya untuk 
menerapkan konsep serupa terutama utuk Polda lainnya di setiap wilayah maupun 
stakeholder lainnya. Promosi juga dilakukan melalui sosialisasi baik online maupun 
offline termasuk juga menggunakan sosial media. Rapat koordinasi , rapat  sosialisasi 
untuk  membangun sinergi dan  kemitraan, 

SISTEM INTEGRASI DATA-
INFORMASI BARANG BUKTI & 
JARINGAN PELAKU NARKOBA 

TAGLINE : DATABASE 
AKUNTABLE & RESPONSIF 

BRANDING 

OUTPUT: PENINGKATAN PELAYANAN PUBLIK 
DIREKTORAT RESERSE NARKOBA BERBASIS 

DIGITAL UNTUK INTEGRASI TRANSFORMASI 
DIGITAL DI INDONESIA 
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Pemberdayaan 
Organisasi Pembelajar 

   
GAMBAR 16 : TATA KELOLA  PROYEK PERUBAHAN 

 

 
 
embentukan team efektif dilakukan dengan tujuan untuk 
membantu project leader dalam mengimplementasikan semua 
proyek perubahan dari semua pentahapan yang telah 
dirumuskan, team efektif membantu project leader dalam 
mengkordinir, menganalisis serta kegiatan dari output proyek 

perubahan yaitu Strategi penangan pelaku dan barang bukti narkoba melalui 
dintegrasi data base berbasis digital menuju Indonesia Maju. Aktivitas yang 
dijalankan dalam pembentukan team efektif yaitu merumuskan langkah 
langkah dalam semua aktivtias pentahapan dari milestone, juga melakukan 
strategi  komunikasi efektif kepada stakeholder, team efektif juga telah 
menyusun rencana kerja pada proyek perubahan dan melakukan evaluasi 
pada setiap progress pelaksanaan implementasi, team efektif proyek 
perubahan tersebut dengan struktur organisasi sebagai berikut : 
 
 

P 

C 
MENTOR

Kombes Polisi Johanes R. Manalu S.I.K

Direktur Reserse Narkoba Polda Jabar

PROJECT LEADER
M. Fauzan Syahrir

Kasubdit 2 Direktorat Reserse Narkoba Polda Jabar

TIM EFEKTIF

POKJA Administrasi

COACH

Dr. Dra. Turwelis, S.Pd, M.Si
Widya Iswara

POKJA Data dan Informasi
Serta Pengembanga
Sistem

POKJA Humas Stakeholder
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TUGAS POKOK & FUNGSI  
a. Mentor/Project Sponsor :  

o Memberikan arah dalam pembuatan rancangan maupun implementasi dari 

proyek perubahan 

o Memberikan dukungan dalam pembuatan rancangan maupun 

implementasi dari proyek perubahan 

o Memberikan persetujuan dan kesepakatan atas Rancangan Proyek 

Perubahan, memberikan bimbingan dan advise kepada project leader 

dalam melaksanakan implementasi proyek perubahan. 

b. Coach  :  
o Memberikan arahan perihal teknik penulisan rancangan maupun laporan 

proyek perubahan 

o Membantu memberikan konsultasi dan memantau kegiatan pelaksanaan 

proyek perubahan. 

 

c. Project Leader :  

o Merancang proyek perubahan 

o Melakukan eksekusi langsung terhadap semua kegiatan baik dari 

rancangan, implementasi kegiatan proyek perubahan maupum membuat 

laporan akhir. 

o Memimpin langsung jalannya kegiatan proyek perubahan 

 
d. Pokja 1, Humas & Administrasi : 

o Membantu project leader untuk komunikasi kepada masyarakat maupun 

kepada stakeholder 

o Memberikan informasi kepada stakeholder tentang implementasi kegiatan 

dan memberikan update data yang diperlukan oleh stakeholder maupun 

project leader 

o Membantu project leader dalam merancang surat kebijakan dan skema 

kebijakan  termasuk membuat standar operasional prosedur yang di 

pergunakan untuk mendukung aturan Kolaborasi pengamanan 

penerimaan negara dari sektor pajak. 

o Menelaah peraturan peraturan lain yang kemungkinan terjadinya 

overlapping termasuk produk hukum di Kepolisian maupun Stakeholder 

 

e. Pokja 2, Dokumentasi 

o Mempersiapkan dokumen dan administrasi yang di butuhkan baik dari 

rancangan, implementasi maupun laporan dalam proyek perubahan 

o Melakukan dokumentasi baik video, photo dan lainnya dalam setiap 

aktivitas di proyek perubahan. 

 

f. Pokja 3, Sistem, Teknisk & Operasi : 
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▪ Membantu project leader dalam menyiapkan kegiatan teknik proyek 

perubahan 

▪ Membantu memberikan pelaksanaan pengembangan aplikasi dan produk 

dari output proyek perubahan 

▪ Membantu project leader dalam memecahkan masalah berkaitan dengan 

teknik dan operasi kegiatan proyek perubahan. 

 
Rapat dalam tim efektif disamping untuk melakukan koordinasi bagi tercapainya 
kegiatan proper dalam Jangka Pendek juga dimaksudkan utnuk proses organisasi 
pembelajar yaitu melakukan juga Transfer Knowledge dan Pemahaman kepada 
anggota team efektif. 
 
 

  
IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN STRATEGIS TERHADAP 
ISU STRATEGIS 

PENCAPAIAN PROGRAM STRATEGI PENANGANAN 
PELAKU & BARANG BUKTI  NARKOBA MELALUI 
INTEGRASI DATABASE BERBASIS DIGITAL- SIBIMA 
(REFORMASI BIROKRASI DALAM MANAJEMEN 
PEMERINTAHAN) 

TERSUSUNNYA STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
UNTUK SISTEM INTEGRASI DATABASE 
(TRANSFORMASI DIGITAL DALAM PELAYANAN 
PUBLIK) 

TERSUSUNNYA BUKU PEDOMAN MANUAL UNTUK 
SISTEM INOVASI (TRANSFORMASI DIGITAL DALAM 
PELAYANAN PUBLIK) 

KOLABORASI ANTAR STAKEHOLDER DALAM ISU 
STRATEGIS UNTUK PENANGANAN PELAKU & BARANG 
BUKTI NARKOBA SERTA DUKUNGAN STAKEHOLDER 
(KOLABORASI ANTAR LEMBAGA PUBLIK) 
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Masalah & Solusi 
 
 

 

 
       Masalah : 

 
1. Padatnya kegiatan Kepolisian beserta Stakeholders di  tahun 2022 serta 

dalam kondisi  penyesuaian pola kerja akibat pasca pandemi Covid-19 
2. Sistem Inovasi SIBIMA terjadi keterlambatan dan kegagalan dalam 

operasi 
3. Proyek perubahan dilaksanakan pada tahun anggaran berjalan, 

sedangkan perencanaan anggaran dilaksanakan satu tahun 
sebelumnya. 

 

Resiko 
 

1. Tim pelaksana tidak dapat  melaksanakan pentahapan  proyek 

perubahan secara optimal 

2. Proyek perubahan tidak tepat waktu dan aplikasi/platform tidak dapat 

digunakan 

3. Tidak adanya anggaran 

 

Solusi 
 

1. Membangun kesadaran tim pelaksana bahwa proyek perubahan  ini 

mendukung efektivitas dan efisiensi untuk transformasi Digital  

2. Mengoptimalkan rapat tatap muka   dan Rapat Secara Virtual (Daring) 

3. Memberikan pemahaman dan meyakinkan bahwa proyek  perubahan 

bermanfaat bagi peningkatan kualitas pelayanan pada stake holder dan 

masyarakat 

4. Memastikan sumber daya yang dibutuhkan dalam sistem  terpenuhi 

5. Menyiapkan SDM yang handal dan mempunyai pengalaman 

6. Project Leader memanfaatkan anggaran yang sudah ada untuk 

dioptimalkan atau mengalihkan atas anggaran yang lain 

7. Project leader berkoordinasi dengan stakeholder terkait untuk  

memberikan dukungan 

8. Mengusulkan anggaran  pengembangan aplikasi pada  T.A.2023 dan 

T.A 2024 

 
 
 
 

D 
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BAB III PENUTUP 

Faktor Kunci 
Keberhasilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 

A 

1 

KEPEMIMPINAN  : Komunikasi 

efektif antar Stakeholder, terbentuknya 
team efektif serta pemimpin yang 
visioner  

2 INOVASI : Terbitnya Kebijakan, SOP, 

MOU Serta Sistem SIBIMA 
terimplementasi dengan baik serta 
adanya kegiatan kolaborasi 

3 DUKUNGAN : Semua Stakeholder 

Dalam Proper Mendukung Sepenuhnya 
Sesuai Tujuan suatu organisasi 

4 KOMUNIKASI & 
KOORDINASI : Terlaksananya 

komunikasi yang efektif dengan 
Stakeholder 

5 
TAHAPAN MELISTONE : 
Terlaksananya semua kegiatan baik jangka 
pendek, jangka menengah maupun jangka 
Panjang. 
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   Lesson Learnt 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

B 
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Kesimpulan, Saran & 
Rekomendasi 

 
C 
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Strategi Pengembangan   
Potensi Diri  
Program yang dilaksanakan 

  
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL IMPLEMENTASI 

PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 

D 

E 

KEPEMIMPINAN DIGITAL : PELATIHAN MELALUI YOUTUBE, 
MEDIA SOSIAL & BUKU TENTANG TRANSFROMASI DIGITAL 

LEARNING ORGANIZATION : KEBERHASILAN 
PENGORGANISASIAN TiM EFEKTIF DAN TATA KELOLA PROYEK 
PERUBAHAN 

KEPEMIMPINAN STRATEGIS :  IMPLEMENTASI PROGRAM 

TERHADAP ISU STRATEGIS STRATEGI PENANGANAN PELAKU & BARANG 

BUKTI NARKOBA MELALUI INTEGRASI DATABASE BERBASIS DIGITAL 
(SIBIMA) 

KEPEMIMPINAN KEWIRA USAHAAN :  IMPLEMENTASI 
STRATEGI MARKETING 4P 1 C DALAM SISTEM SIBIMA DAN 
KOMUNIKASI EFEKTIF DENGAN STAKEHOLDER MELALUI 
PENCAPAIAN PROPER JANGKA PENDEK 

Nama Peserta : M. FAUZAN SYAHRIR, S.E., M.H. Nama Mentor : J.R. MANALU, S.I.K

NIP : 76090985 NIP: : 72070708

Jabatan : KASUBDIT 2 Jabatan : DIR RES NARKOBA

Instansi : DIT RES NARKOBA POLDA JABAR Instansi : POLDA JABAR

Program : PKN II

Sub Komponen 

Integritas

Sub Komponen 

Kerjasama

Rata-Rata Total           

Sub Komponen
Kualifikasi Total Sub 

Komponen
Peserta 8,83 8,60 8,74 Baik

Mentor 9,00 8,80 8,93 Baik

Nilai Rata-Rata     

Per Sub 

Komponen

8,95 8,74 8,88 Baik

Baik Baik Baik

Keterangan Kualifikasi

9.00-10 Istimewa
7-8.99 Baik
5-6.99 Cukup
3-4.99 Kurang
1-2.99 Sangat Kurang

Istimewa :

Baik :

Cukup :

Kurang :

Sangat Kurang :

Akhir Sikap Perilaku

8,88

REKAP  NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Nilai Komponen

9,00

Sub Komponen 

Mengelola Perubahan

8,80

8,94

Kualifikasi Per Sub 

Komponen
Baik

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, 

peserta perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang 

terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan  pendampingan yang 

terjadwal sebagai bekal penguatan sikap perilaku dalam menduduki jabatan pengawas

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, 

peserta perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang 

terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan, pendampingan yang sangat 

ketat dan sebaiknya agar melibatkan unit pengelola kepegawaian instansi asal peserta sebagai bekal 

penguatan sikap perilaku dalam menduduki jabatan pengawas

Kualifikasi:

Baik

REKOMENDASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI:

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, 

peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang 

terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan sebagai 

bekal pengayaan sikap perilaku untuk menduduki jabatan pimpinan yang lebih tinggi

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, 

peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang 

terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang 

terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan pengawas
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KOMITMEN MELANJUTKAN JANGKA 

MENENGAH & JANGKA PANJANG 
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LAMPIRAN PEMBENTUKKAN TiM 

EFEKTIF 

  

a. SURAT UNDANGAN RAPAT 

b. NOTULENSI RAPAT 

c. NOTULENSI RAPAT  
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         SURAT UNDANGAN RAPAT 
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                                  SPRIN TIM EFEKTIF   
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                              NOTULENSI RAPAT 
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LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN 

  

d. SURAT KEPUTUSAN KAPOLDA 
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SURAT KEPUTUSAN KAPOLDA JABAR 
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LAMPIRAN RAPAT FGD 

  

e. UNDANGAN 

f. NOTULENSI 

g. ABSENSI 
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UNDANGAN FGD 
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M. FAUZAN SYAHRIR : PKN II – ANGKATAN XVIII - 2022 68 

STRATEGI PENANGANAN PELAKU & BARANG BUKTI NARKOBA 
MELALUI INTEGRASI DATABASE BERBASIS DIGITAL 

(SIBIMA) 

NOTULENSI FGD 23 SEPT 2022 
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                NOTULENSI FGD 04 OKTOBER 2022 
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ABSENSI FGD 
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LAMPIRAN KERJASAMA 

  

h. PKS POLDA JABAR DENGAN BNNP JABAR 
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PKS POLDA JABAR DENGAN BNNP JABAR 
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LAMPIRAN SOSIALISASI 

  

i. SOSIALISASI SIBIMA 
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LAMPIRAN ANEV 

  

j. NOTULENSI ANEV 
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LAPORAN ANEV SIBIMA 
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LAMPIRAN SOP 

  

k. SOP DATA PENCARIAN ORANG (DPO) 

l. SOP DATA REHABILITASI 

m.SOP PENCATATAN KASUS 

n. SOP PENCATATN DATA MONEY LAUNDRING 

o. SOP PENCATATAN DATA PENGADILAN 

p. SOP DATA TERSANGKA 

q. SOP PENGECHECKAN RIWAYAT HISTORY 

r. SOP PROSES LAPORAN INFORMASI 
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a. SOP DATA PENCARIAN ORANG (DPO) 
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     SOP DATA REHABILITASI 
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                    SOP PENCATATAN DATA KASUS 
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PENCATATAN DATA MONEY LAUNDERING 
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PENCATATAN DATA PUTUSAN PENGADILAN 
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SOP DATA TERSANGKA 
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SOP PENGECHEKAN RIWAYAT - HISTORY 
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SOP PROSES LAPORAN INFORMASI 
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